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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Guru  

a. Pengertian Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru didefinisikan sebagai 

orang yang pekerjaanya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
9
 

Kata  guru dalam bahasa arab disebut mu’allimat ustadz yang artinya 

orang yang pekerjaannya mengajar (hanya menekankan satu sisi tidak 

melihat sisi lain sebagai pendidik dan pelatih.
10

 

Pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggungjawab 

terhadap perkembangan anak didik.
11

 Pendidik merupakan salah satu 

faktor utama yang menentukan mutu pendidikan. Gurulah yang berada 

di barisan terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia. 

Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses 

belajar mengajar. Di tangan guru lah akan dihasilkan peserta didik yang 

berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 

emosional dan moral serta spiritual.
12

 

                                                             
9
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Bahasa Indonesia Daring, (Jakarta: Balai Pustaka, 2016) 
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Kompetensi Guru), (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 23 
11

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
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Pengertian guru menurut istilah dikemukakan oleh para ahli 

pendidikan Islam diantaranya adalah, Ahmad D. Marimba yang 

menyatakan bahwa: 

Pendidik adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk 

mendidik. Orang dalam pengertian ini adalah orang dewasa, 

yang karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab atas 

pendidikan si terdidik. Pendidik berarti juga orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi pertolongan pada anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

kedewasaan, maupun berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai 

hamba dan khalifah Allah SWT. Selain itu, mampu sebagai 

makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri.
13

 

 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau 

latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 

dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan persatuan nasional. 

Pendidikan agama Islam dalam Undang-undang RI nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional itu disebutkan bahwa 

“Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau 

kelompok masyarakat dan pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan”.
14

 Dalam hal ini pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan yang mengajarkan ilmu umum yaitu dengan tujuan untuk 
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Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 136 
14 UU RI No. 20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2014), hal. 11 
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menghormati agama lain dan hubungan kerukunan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
15

 

Secara khusus pendidikan agama Islam yaitu rangkaian proses 

sistematis terencana dan komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-

nilai kepada peserta didik, mengembangkan potensi yang ada pada diri 

anak didik sehingga mampu melaksanakan tugasnya di muka bumi 

dengan sebaik-baiknya dengan nilai-nilai Ilahiyah yang didasarkan pada 

ajaran agama (Al-Qur‟an dan Hadits) pada semua dimensi kehidupan.
16

 

Dari beberapa pengertian guru di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 

perkembangan peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi 

yang dimiliki peserta didik, baik yang mencakup ranah kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (pengetahuan), jadi 

guru bukan hanya seseorang yang mengajar di dalam kelas (transfer of 

knowledge) akan tetapi juga mengarahkan dan membentuk kepribadian 

yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam atau ajaran yang 

dicontohkan Rasulullah SAW. Guru Pendidikan Agama Islam adalah 

seorang pahlawan tanpa tanda jasa yang mengemban tugas dan 

bertanggung jawab penuh untuk mengajarkan ilmu yang didapat, 

mendidik dan membimbing seseorang dalam pencapaian ilmu agama, 

juga merubah perilaku buruk seseorang agar dapat tercapai peningkatan 

akhlak yang baik serta meningkatkan jiwa kerohanian yang nantinya 

dapat berguna dengan baik di kalangan masyarakat dan menjadikan 
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 Dakir dan Sardimi, Pendidikan Islam & ESQ : Komparasi Integratif Upaya Menuju 
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16
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bangsa semakin baik ke depannya dengan peningkatan akhlak agar 

semua mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Guru pendidikan agama Islam memiliki cangkupan empat mata 

pelajaran, yaitu aqidah akhlak, al-qur‟an hadits, fiqh, dan sejarah 

kebudayaan Islam. Dengan adanya pelajaran pendidikan agama Islam, 

seorang guru lebih mudah menanamkan nilai-nilai ke-Islaman kepada 

anak didik, karena dalam materi pembelajaran yang diajarkan sehari-

hari selalu mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengarahkan anak 

ke arah yang lebih baik. Kompetensi kepribadian seorang guru 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki seorang guru yang 

nantinya dapat mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, berakhlak mulia, berwibawa, mampu menjadi teladan untuk anak 

didik, juga dengan bertindak sesuai dengan norma-norma agama, iman, 

tawa, jujur, ikhlas, suka menolong, dan memiliki perilaku yang pantas 

diteladani siswa sehingga siswa juga memiliki perilaku atau akhlak 

yang baik. 

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Seorang guru memegang peran yang sangat penting dalam proses 

belajar mengajar. Di pundaknya terpikul tanggung jawab utama 

keefektifan seluruh usaha kependidikan dalam rangka membentuk 

manusia yang terampil dan berbudi luhur. 

UU RI Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan Dosen 

menyatakan bahwa: 
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.
17

 

Di sekolah peran guru sangat penting yaitu sebagai pendidik anak 

atau bisa dikatakan guru merupakan seorang pendidik kedua setelah 

orang tua siswa. Di sekolah guru menjadi tumpuan yang paling utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran, baik di lembaga pendidikan atau 

sekolah maupun di lembaga luar sekolah. Menurut Daryanto, peran 

guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 

Memerhatikan dan bersikap positif; mempersiapkan baik isi 

materi pelajaran maupun praktisi pembelajarannya; memiliki 

ekspektasi yang tinggi terhadap siswanya; memiliki sensitivitas 

dan sadar akan adanya hubungan antara guru, siswa, dan tugas 

masing-masing; konsisten dan memberikan umpan balik positif 

kepada siswa.
18

 

Menurut Daryanto dan Tasrial, peran-peran guru pendidikan agama 

Islam, yaitu: 

1) Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang tokoh, panutan dan identifikasi bagi 

peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, 

wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai pendidik berkaitan 

dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk 

memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti 

penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang 
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 UU RI No. 14 tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), 

hal. 2 
18

 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 

2011), hal. 146 
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dewasa yang lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, 

pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan untuk perkawinan 

dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat 

personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut 

pendidik dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab 

pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar 

tingkah laku anak tidak menyimpang dengan norma-norma yang 

ada.
19

 

Peran guru sebagai pendidik tercantum dalam firman Allah SWT 

surah Al-Isra ayat 24: 

ب سَثه١بَِٔٝ طَغ١ِشًا َّ ب وَ َّ ُٙ ّْ ةِّ آسْزَ لًُ سه َٚ خِ  َّ زْ َٓ آٌشه ِِ يِّ  ب خَٕبَذَ آٌزُّ َّ آخْفِغْ ٌَُٙ َٚ  

... dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik 

aku waktu kecil.” (QS. Al-Isra: 24)
20

 

 

Istilah Murabbi sebagai pendidik mengandung makna yang luas, 

yaitu mendidik peserta didik agar kemampuannya terus meningkat, 

memberi bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensinya, meningkatkan kemampuan peserta didik dari keadaan 

yang kurang dewasa menjadi dewasa dalam pola pikir dan wawasan, 

menghimpun semua komponen-komponen pendidikan yang dapat 

mengsukseskan pendidikan, memobilisasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak, bertanggungjawab terhadap proses pendidikan 

anak, memperbaiki sikap dan tingkah laku anak dari yang tidak baik 

                                                             
19

 Daryanto dan Tasrial, Pengembangan Karir Profesi Guru, (Yogyakarta: Gaya Media, 

2015), hal. 9 
20

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Transliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata, 

(Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2011), hal. 531 
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menjadi lebih baik, rasa kasih sayang mengasuh peserta didik 

sebagaimana kedua orangtuanya mengasuk anak-anak kandungnya, 

pendidik memiliki wewenang; kehormatan; kekuasaan terhadap 

pengembangan kepribadian, dan pendidik merupakan orangtua 

kedua setelah orang tuanya di rumah yang berhak atas 

perkembangan dan pertumbuhan anak. Secara ringkas murabbi 

sebagai pendidik mengandung 4 tugas utama, yaitu: 

a) Memelihara dan menjaga fitrah anak didik jelang dewasa; 

b) Mengembangkan seluruh potensi menuju kesempurnaan; 

c) Mengerahkan seluruh fitrah menuju kesempurnaan; 

d) Melaksanakan pendidikan secara bertahap.
21

 

Sebagai pendidik, guru harus membimbing dan menumbuhkan 

sikap dewasa dari peserta didik. Guru adalah seorang pendidik 

formal, juga sebagai tokoh dan panutan bagi para siswanya dan juga 

bagi orang-orang atau masyarakat sekitarnya. Agar menjadi pendidik 

yang baik maka seorang guru perlu memiliki standar kepribadian 

tertentu yang mencakup, tanggungjawab, wibawa, mandiri dan 

disiplin.
22

 

a) Tanggung jawab artinya seorang guru harus bisa 

mempertanggung jawabkan yang dikatakan dan dilakukan, baik 

itu melanggar tatanan sosial maupun melanggar norma hukum 

yang berlaku. 
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b) Wibawa artinya kehadiran seorang guru dimana saja, baik di 

dalam kelas-kelas pembelajaran maupun di luar kelas harus 

disegani. Disegani oleh karena  memiliki integritas yang tinggi, 

dan kredibel. 

c) Mandiri artinya bahwa, dalam kenyataan sering muncul masalah 

antara peserta didik yang lainnya, antara peserta didik dengan 

guru, antara peserta didik dengan anggota masyarakat 

disekitarnya, ketika masalah itu muncul dihadapannya maka 

sangatlah diharapkan agar mampu mengambil keputusan yang 

tepat untuk mengatasi masalah. 

d) Disiplin yaitu dalam kesehariannya, guru harus selalu menepati 

janji kepada siswa atau orang lain. Guru juga harus bisa tertib dan 

patuh kepada peraturan dan norma yang ada. Karena guru adalah 

sosok yang akan ditiru baik di sekolah ataupun masyarakat.
23

 

Sebagai pendidik, guru juga harus bisa membagikan ilmunya 

kepada peserta didik. Guru harus bisa menjelaskan dan menguraikan 

materi yang diampunya kepada peserta didik dengan cara yang 

mudah agar siswa bisa mengerti dengan apa yang dijelaskan guru. 

Guru sebagai pendidik memiliki tugas untuk menyampaikan 

ilmu yang dimilikinya kepada anak murid. Guru harus 

menyampaikan dengan jelas dan tuntas agar murid dapat mengerti 

dengan materi yang disampaikan oleh guru. Guru dianggap orang 

yang paling tahu dan pintar oleh anak murid, karenanya guru harus 
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mempersiapkan terlebih dulu apa yang akan disampaikannya dengan 

matang.
24

 

Peran guru sebagai pendidik selain menyampaikan ilmu-ilmu 

yang sesuai dengan mata pelajarannya, guru juga harus bisa menjadi 

pendidik untuk para muridnya agar bisa tumbuh dengan dewasa. 

Guru harus bisa mengembangkan pemikiran dan pengetahuan 

mereka ke arah yang lebih baik. Membangun etika dan kesopan 

santunan siswa agar mereka dapat tumbuh dan berguna di masa 

depan. 

Menjadi pendidik yang baik memang tidak mudah, tapi dengan 

pembiasaan yang baik dan dilakukan dengan hati yang ikhlas maka 

kita akan bisa belajar untuk menjadi pendidik yang baik untuk murid 

kita. Menjadi pendidik akan membutuhkan waktu yang lama. Karena 

tidak semua murid akan langsung memahami dengan apa yang 

disampaikan guru. Karenanya guru harus memiliki sikap penyabar 

dalam mendidik dan mengajar para siswa.
25

 

2) Guru Sebagai Pengajar 

Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam kegiatan 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, 

kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan 

guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas dipenuhi, maka 

melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru 

                                                             
24 Ahmad Izzan dan Saehudin, Hadis Pendidikan “Konsep Pendidikan Berbasis Hadis”, 
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harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik 

dan terampil dalam memecahkan masalah.  

Ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam 

pembelajaran, yaitu: membuat ilustrasi, mendefinisikan, 

menganalisis, mensintesis, bertanya, merespon, mendengarkan, 

menciptakan kepercayaan, memberikan pandangan yang bervariasi, 

menyediakan media untuk mengkaji materi standar, menyesuaikan 

metode pembelajaran, memberikan nada perasaan. Agar 

pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru harus 

senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 

semangat yang telah dimilikinya ketika mempelajari materi 

standar.
26

 

3) Guru Sebagai Pembimbing 

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 

berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab 

atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak 

hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, 

kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. 

Sebagai pembimbing perjalanan guru memerlukan kompetensi 

yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut: 

a) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi 

kompetensi yang hendak dicapai. 
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b) Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik 

melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 

tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. 

c) Guru harus memaknai kegiatan belajar. 

d) Guru harus melaksanakan penilaian. 

e) Guru sebagai pemimpin. 

Guru diharapkan mempunyai kepribadian dan ilmu pengetahuan.
27

 

Peran seorang guru sebagai pembimbing atau penyuluh yang 

selalu memberikan peringatan dan bimbingan bagi semuanya demi 

mendakwah amar ma‟ruf nahi Munkar. Hal ini digambarkan dalam 

firman Allah SWT surat An-Nahl ayat 125: 

 َٟ ِ٘ ُْ ثٍِهزِٟ  خَبدٌُِْٙ َٚ ٌْسَسَٕخَِ  ػِظَخِ ا ْٛ َّ اٌْ َٚ خِ  َّ ٌْسِىْ ًِ سَثِّهَ ثبِ ادْعُ إٌَِٝ سَج١ِ

 َٓ ْٙزذ٠َِ ُّ ٌْ ُُ ثبِ َٛ أػٍََْ ُ٘ َٚ  ِٗ ْٓ سَج١ٍِِ هً ػَ ْٓ ػَ َّ ُُ ثِ َٛ أػٍََْ هْ سَثههَ ُ٘ ُٓ إِ  أزَْسَ

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
28

 

 

Guru sebagai pembimbing sekaligus penunjuk jalan dalam 

proses belajar mengajar yang membimbing peserta didiknya kepada 

tujuan pendidikan. Dengan kata lain, bimbingan merupakan suatu 

upaya untuk membantu para siswa dalam mencapai tujuan 
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 Daryanto dan Tasrial, Pengembangan..., hal. 10 
28
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pendidikan di sekolah. Bimbingan merupakan bantuan yang 

diberikan kepada individu dari seorang ahli.
29

 

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada 

individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh 

seorang ahli yang mendapatkan latihan khusus agar individu dapat 

memahami dirinya, lingkungannya serta dapat mengarahkan diri dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan 

potensi dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya dan 

masyarakat. Peran guru sebagai pembimbing dapat dibedakan 

menjadi dua peran, yaitu: pembimbing di dalam kelas dan 

pembimbing di luar kelas. Guru sebagai pembimbing di dalam ruang 

kelas harus mampu memberikan layanan bimbingan dengan totalitas 

dan penuh tanggung jawab. Disini, hendaknya guru mengetahui 

tugas-tugas yang harus dilakukan untuk memberikan layanan 

bimbingan kepada siswa di dalam kelas.
30

 

Hal-hal yang menjadi tugas guru dalam memberikan layanan 

bimbingan di luar kelas, yaitu: 

a) Memperlakukan dengan sikap baik dan wajar bagi setiap siswa 

dengan potensi yang ada dalam diri siswa. 

b) Memberikan kenyamanan kepada siswa ketika proses belajar 

mengajar berlangsung. 

c) Memberikan penghargaan yang proporsional kepada setiap siswa. 

d) Tidak berpura-pura di depan siswa. 
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30

 Abdollah, Menjadi Guru Professional..., hal. 99 
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e) Menerima siswa apa adanya dalam memberikan pelajaran.
31

 

f) Menyadari bahwa tujuan belajar bukan hanya menguasai materi 

melainkan juga pembentukan sikap kedewasaan yang timbul dari 

diri siswa. 

g) Memberikan layanan tambahan bagi siswa yang tidak atau belum 

memahami materi pelajaran yang telah dipelajari.
32

 

Berkaitan dengan bimbingan di luar kelas ialah tugas lanjutan 

yang harus dipenuhi oleh seorang guru. Seorang guru belum selesai 

setelah ia keluar dari kelas, melainkan jabatan sebagai guru tetap 

melekat pada diri guru dimanapun ia berada. Sehingga fungsi guru 

sebagai pembeli layanan dioptimalkan oleh seorang guru.
33

 

4) Guru Sebagai Pengelola Pembelajaran 

Guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran. 

Selain itu, guru juga dituntut untuk selalu menambah pengetahuan 

dan keterampilan agar supaya pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya tidak ketinggalan jaman.
34

 

5) Guru Sebagai Model dan Teladan 

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan 

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat 

kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak 

mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan, tentu saja 

pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta 
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didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau 

mengakuinya sebagai guru. Ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh guru: sikap dasar, bicara dan gaya bicara, 

kebiasaan bekerja, sikap melalui pengalaman dan kesalahan, 

pakaian, hubungan kemanusiaan, proses berfikir, perilaku neurotis, 

selera, keputusan, kesehatan, gaya hidup secara umum.
35

 

Selain mengajarkan teori-teori, yang paling penting adalah 

memberikan contoh atau teladan yang baik kepada peserta didik. 

Seorang guru hendaknya dapat memberikan contoh dari suri 

tauladan yang baik untuk siswanya. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam QS. Al Ahzab ayat 21: 

 َِ ْٛ ا١ٌَْ َٚ  َ َْ ٠شَْخُٛ اللهه ْٓ وَب َّ حٌ زَسَٕخٌَ ٌِ َٛ ِ أسُْ ُْ فِٟ سَسُٛيِ اللهه َْ ٌىَُ  ٌمَذَْ وَب

ُ وَث١ِشًْ  رَوَشَ اللهه َٚ  الاخَِشَ 

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 

Allah”.
36

 

 

Perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta 

didik harus berani mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. 

Guru yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang 

diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari 
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kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan 

sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya.
37

 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan 

karakter siswa, karena guru merupakan sosok yang dapat 

memberikan contoh bagi semua siswa. Guru juga yang memiliki 

tugas untuk mendidik siswa, berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

siswa di kelas maupun di luar kelas. Sehingga peran guru yang 

cocok untuk pendidikan karakter ini adalah guru sebagai teladan. 

Guru sebagai teladan ini dapat dilihat dari tiga aspek yaitu sikap, 

perkataan dan perbuatan dimana ketiga aspek ini pasti ada dalam diri 

setiap manusia dan saling berkaitan satu sama lain. Sikap seseorang 

dapat dilihat dalam setiap perbuatan dan tutur katanya, sehingga 

teladan yang dapat dengan baik diikuti oleh siswa yaitu melalui 

aspek perbuatan karena dalam perbuatan tidak menutup 

kemungkinan terdapat aspek sikap dan perkataan. Sehingga aspek 

perbuatan harus lebih ditonjolkan dalam keteladanan seorang guru.
38

 

Guru menunjukkan teladan yang baik kepada siswa dengan rajin 

beribadah, membantu sesama yang sedang mengalami kesulitan dan 

selalu menjalankan tanggung jawab mereka dalam membina dan 

menasihatkan siswa yang bermasalah atau melanggar aturan, 

melaksanakan tugas mengajar sesuai jadwal mengajar dan materi 

pembelajaran, guru pun menunjukkan kedisiplinan yang baik dengan 

datang dan pulang sekolah tepat waktu. Menurut Asmani Jamal 
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Ma‟mur keteladanan merupakan suatu yang harus dimiliki oleh 

setiap guru, terutama yang berpusat dalam menjalankan perintah 

agama, memiliki kepedulian terhadap nasib sesama yang tidak 

mampu, memiliki kegigihan dalam meraih prestasi secara individu 

dan sosial, memiliki ketahanan dalam menghadapi tantangan, 

rintangan, dan godaan, serta kecepatan dalam bergerak dan 

beraktualisasi.
39

 

Menurut Tutuk Ningsih, dkk., peran guru sebagai teladan yakni 

seperti datang ke sekolah lebih awal, disiplin, dan bertanggungjawab 

dalam melaksanakan tugas pekerjaan, dengan maksud agar menjadi 

panutan yang baik bagi semua warga sekolah.
40

 Hasil penelitian 

Wahidah menyebutkan bahwa peran guru sebagai teladan dapat 

membentuk perilaku siswa dengan cara menjadi panutan bagi para 

siswa, penanaman nilai-nilai keagamaan, dan memberi motivasi 

kepada siswa untuk lebih disiplin.
41

 Hasil penelitian Rina Palunga 

dan Marzuki menunjukkan bahwa peran guru sebagai teladan 

ditunjukkan oleh tutur kata, sikap, dan kepribadiannya, seperti sopan 

santun, disiplin, tanggung jawab, toleransi, jujur, serta kepedulian 

terhadap peserta didik dan orang lain.
42
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Muriyani dalam hal ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai 

teladan dimulai dari kepribadian, pembiasaan, dan contoh yang 

ditampilkan oleh guru dalam berpenampilan, bertutur kata dan 

berperilaku yang baik.
43

 Ajmain dan Marzuki juga menyebutkan 

bahwa peran guru sebagai teladan yaitu guru menjadikan dirinya 

sebagai panutan bagi siswa.
44

 Putri Dwi Humaerah, dik., menyatakan 

bahwa peran guru sebagai orang yang berinteraksi paling lama 

dengan siswa di sekolah harus dapat memberikan contoh kepribadian 

positif kepada siswa. Selain itu, dukungan dan perhatian orangtua di 

rumah juga sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter. 

Jadi guru juga harus bisa memberikan penjelasan kepada orangtua 

untuk menjadi lebih proaktif dalam pendidikan karakter anak 

mereka.
45

 

6) Guru Sebagai Anggota Masyarakat 

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat. 

Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif dalam pembangunan 

disegala bidang yang sedang dilakukan. Ia dapat mengembangkan 

kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga 

memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui 

kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olahraga, keagamaan 

dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab kalau 
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tidak pergaulannya akan menjadi kaku dan berakibat yang 

bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.
46

 

 

7) Guru Sebagai Administrator 

Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi 

juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. 

Guru akan dihadapkan pada berbagai tugas administrasi di sekolah. 

Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara administrasi 

teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar 

perlu diadministrasikan secara baik. Sebab administrasi yang 

dikerjakan seperti membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar 

dan sebagainya merupakan dokumen yang berharga bahwa ia telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik.
47

 

8) Guru Sebagai Penasihat 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi 

orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai 

penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk 

menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan 

kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan lari 

kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang 

kepercayaan dan penasehat secara lebih mendalam, ia harus 

memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.
48

 

9) Guru Sebagai Pembaharu (Inovator) 
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Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 

kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat 

jurang yang dalam dan luas antara generasi yang satu dengan yang 

lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih 

banyak daripada nenek kita. Seorang peserta didik yang belajar 

sekarang, secara psikologis berada jauh dari pengalaman manusia 

yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. 

Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang 

berharga ini ke dalam istilah atau Bahasa modern yang akan diterima 

oleh peserta didik. Sebagai jembatan antara generasi tua dan generasi 

muda, yang juga penerjemah pengalaman, guru harus menjadi 

pribadi yang terdidik.
49

 

10) Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas 

Kreatifitas merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan 

sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia 

kehidupan di sekitar kita. Kreatifitas ditandai dengan adanya 

kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak 

dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk 

menciptakan sesuatu. Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa 

berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani 

peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia 
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memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. 

Kreatifitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru 

sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya.
50

 

11) Guru Sebagai Emansipator 

Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi peserta 

didik, menghormati setiap insan dan menyadari bahwa kebanyakan 

insan merupakan “budak” stagnasi kebudayaan. Guru mengetahui 

bahwa pengalaman, pengakuan dan dorongan sering kali 

membebaskan peserta didik dari “self image” yang tidak 

menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan tertolak dan rendah 

diri. Guru telah melaksanakan peran sebagai emansipator ketika 

peserta didik yang dicampakkan secara moril dan mengalami 

berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi pribadi yang 

percaya diri.
51

 

12) Guru Sebagai Evaluator 

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang 

paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan 

hubungan, serta variabel lain yang mempunyai arti apabila 

berhubungan dengan konteks yang hampir tidak mungkin dapat 

dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Teknik apapun yang dipilih, 

dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang 

meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
52
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13) Guru Sebagai Fasilitator, yang menyediakan kemudahan-

kemudahan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar. 

14) Guru Sebagai Kulminator 

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara 

bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya 

peserta didik akan melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang 

memungkinkan setiap peserta didik bisa mengetahui kemajuan 

belajarnya. Di sini peran kulminator terpadu dengan peran sebagai 

evaluator. 

Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba bisa dan 

serba tahu. Serta mampu mentransferkan kebisaan dan pengetahuan 

pada muridnya dengan cara yang sesuai dengan perkembangan dan 

potensi anak didik. 

Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. 

Peran yang begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak 

menjadikan calon guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-

peran tersebut harus menjadi tantangan dan motivasi bagi calon 

guru. Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang 

menjalani peran guru. Bila tidak, maka suatu masyarakat tidak akan 

terbangun dengan utuh. Penuh ketimpangan dan akhirnya 

masyarakat tersebut bergerak menuju kehancuran.
53

 

Munir Mursi menyatakan bahwa syarat terpenting bagi guru 

dalam Islam adalah syarat keagamaan. Dengan demikian, syarat guru 
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dalam Islam adalah, sebagai berikut: umur harus sudah dewasa, 

harus sehat jasmani dan rohani, harus menguasai bidang yang 

diajarkannya dan menguasai ilmu mendidik (termasuk ilmu 

mengajar), dan harus berkepribadian muslim.
54

 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

di sekolah peran guru sangat penting yaitu sebagai pendidik anak 

atau bisa dikatakan guru merupakan seorang pendidik kedua setelah 

kedua orang tua anak atau siswa. Sedangkan peranan guru 

pendidikan agama Islam yaitu menyempurnakan, membersihkan, 

mensucikan, serta mendekatkan diri kepada Allah SWT menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama, menjadi insan kamil, atau 

membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, berkepribadian dan 

berakhlak mulia. Guru merupakan profesi yang sangat diharapkan 

mampu menjadi komponen di garda terdepan dalam melawan 

gelombang arus negatif kemajuan zaman, atau guru menjadi 

pencetak dan pembentuk pribadi generasi masa depan yang tak 

mudah tercemar oleh kondisi dan lingkungan yang bervirus. Di 

sekolah guru menjadi tumpuan yang paling utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran, baik di lembaga pendidikan atau sekolah 

maupun di lembaga luar sekolah. Guru Pendidikan Agama Islam 

selain sebagai pendidik juga sebagai teladan dan pembimbing yang 

baik bagi siswanya, selain itu menjadi pengajar, pengelola 

pembelajaran, model, anggota masyarakat, administrator, penasehat, 
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pembaharu (innovator), pendorong kreatifitas, emansipator, 

evaluator, fasilitator, dan seorang kulminator. 

2. Akhlakul Mahmudah 

Secara etimologi akhlakul mahmudah adalah akhlak yang terpuji. 

Mahmudah merupakan bentuk maf’ul dari kata hamida, yang berarti 

dipuji. Akhlakul mahmudah atau akhlak terpuji disebut pula dengan 

akhlaqal karimah (akhlak mulia), atau al-akhlaq al-munjiyat (akhlak yang 

menyelamatkan pelakunya).
55

 Jadi akhlakul mahmudah berarti tingkah 

laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang 

kepada Allah.
56

 

Adapun mengenai pengertian akhlakul mahmudah secara terminologi, 

para ulama berpendapat: 

a. Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, akhlak 

terpuji merupakan sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah, 

sehingga mempelajarinya dan mengamalkannya merupakan kewajiban 

individual setiap muslim. 

b. Menurut Ibnu Qayyim sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir, 

pangkal akhlak terpuji adalah ketundukan dan keinginan yang tinggi. 

Sifat-sifat terpuji, menurutnya berpangkal dari kedua hal tersebut. Ia 

memberikan gambaran tentang bumi yang tunduk pada ketentuan Allah. 

Demikian pula manusia, tatkala diliputi rasa ketundukan kepada Allah, 

kemudian turun taufik dari Allah, ia akan meresponnya dengan sifat-

sifat terpuji. 
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Jadi, yang dimaksud dengan akhlakul mahmudah adalah perilaku 

manusia yang baik dan disenangi menurut individu maupun social, serta 

sesuai dengan ajaran yang bersumber dari Tuhan. Akhlakul mahmudah 

dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa manusia. 

Oleh karena itu, sikap dan tingkah laku yang lahir, adalah cermin dari sifat 

atau kelakuan batin seseorang.
57

 

Ruang lingkup akhlak dalam Islam, yaitu: akhlak terhadap Allah SWT, 

meliputi beribadah kepada Allah, mencintai Allah di atas segalanya, 

berdzikir kepada Allah, berdo‟a, tawaddu’ dan tawakal; Akhlak terhadap 

makhluk, meliputi akhlak terhadap Rasulullah SAW dengan mencintai dan 

menaati beliau, akhlak terhadap kedua orangtua dengan mencintai mereka 

melebihi cinta kepada kerabat dan mendo‟akan mereka, akhlak terhadap 

diri sendiri dengan memelihara kesucian diri dan menjauhi sifat dengki 

dan dendam, akhlak terhadap keluarga dan kerabat dengan membina rasa 

cinta dan kasih sayang, akhlak terhadap tetangga dengan saling bantu dan 

saling menghormati, dan akhlak terhadap masyarakat dengan memuliakan 

tamu dan bermusyawarah dalam segala urusan untuk kepentingan 

bersama; akhlak terhadap alam dengan cara merawat dan menjaganya agar 

tidak punah. 

Dasar-dasar akhlakul mahmudah adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Al-

Qur‟an bukanlah hasil pemikiran manusia, tetapi firman Allah SWT yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai 

pedoman sekaligus petunjuk bagi umat Islam. Di dalam Al-Qur‟an yang 
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dijadikan dasar dalam berakhlakul mahmudah adalah: QS. Al-Ahzab ayat 

21 dan QS. Al-Qalam ayat 4:  

ََ الْأخَِشَ  ْٛ َ١ٌْ ا َٚ ا الله  ْٛ َْ ٠شَْخُ ْٓ وَب َّ حٌ زَسَٕخٌَ ٌِ َٛ يِ اللهِ اسُْ ْٛ ْٟ سَسُ ُْ فِ َْ ٌىَُ ٌمَذَْ وَب

رَوَشَالله وَث١ِْشًا َٚ  

 “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”
58

 

 

 ٍُ أِههَ ٌؼٍَََٝ خٍُكٍُ ػَظ١ِْ َٚ  

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang 

luhur.” (QS. Al-Qalam : 4)
59

 

 

Ayat tersebut menunjukkan, bahwa Rasulullah memiliki akhlak yang 

terpuji sehingga patut dijadikan sebagai suri tauladan dalam segala 

lapangan kehidupan. Oleh karena itu perkataan dan perbuatan beliau harus 

dijadikan panutan. As-Sunnah atau Hadits Rasulullah yang meliputi 

perkataan dan tingkah laku beliau sebagai pedoman kedua setelah Al-

Qur‟an. Dasar-dasar akhlakul mahmudah dalam As-Sunnah adalah “Dari 

Aisyah r.a. ia menyatakan pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda: 

“Sungguh diantara orang yang paling sempurna imannya adalah orang 

yang paling baik akhlaknya dan paling lembut sikapnya terhadap 

keluarga.”
60

 

Ajaran-ajaran agama Islam, merupakan tuntutan yang ditunjukan 

kepada manusia agar hidup di dunia menurut aturan dan norma yang 

terpuji. Karena itu, akhlak dalam ajaran Islam memiliki kandungan untuk 
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berbuat baik dan terpuji.
61

 Adapun ciri-ciri akhlak Islam adalah: kebaikan 

yang absolut, kebaikan yang menyeluruh, kemantapan, kewajiban yang 

dipatuhi, dan pengawasan yang menyeluruh. Dengan demikian, akhlak 

dalam Islam pengawasannya bersifat menyeluruh, bagi umat manusia 

pemeluk Islam.
62

 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan akhlak 

seseorang sebagai berikut: Insting (naluri) merupakan tabiat yang dibawa 

manusia sejak lahir, Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan 

seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama 

sehingga menjadi kebiasaan, Wiratsah (keturunan), dan Milieu artinya 

suatu yang melingkupi tubuh yang hidup meliputi tanah dan udara, 

sedangkan lingkungan manusia ialah apa yang mengelilinginya.
63

 

Macam-macam akhlakul mahmudah adalah husnudzon (berprasangka 

baik), baik kepada Allah, pada diri sendiri, pada orang lain, dan pada 

situasi atau keadaan; dzikrullah (mengingat Allah); tawakal (menyerahkan 

semua urusan kepada Allah setelah melakukannya dengan maksimal untuk 

mendapatkan sesuatu yang diinginkan); shidqu (jujur); sabar; al-iffah 

(memelihara kesucian diri), baik kesucian diri, kesucian jasad, kesucian 

dari memakan harta orang lain, dan kesucian lisan; fathanah (bijaksana); 

dan ihsan (berbuat baik dalam hal ketaatan kepada Allah). 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

akhlakul mahmudah adalah akhlak atau tingkah laku yang terpuji atau baik 
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dan disenangi oleh individu maupun sosial serta sesuai dengan ajaran yang 

bersumber dari Allah SWT yang merupakan tanda kesempurnaan iman 

seseorang kepada Allah SWT. Akhlakul mahmudah senantiasa berada 

dalam kontrol Ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan 

kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, 

tawadlu (rendah hati), husnudzon (berprasangka baik), optimis, suka 

menolong orang lain, suka bekerja keras, dan lain sebagainya. Seorang 

makhluk seharusnya mempunyai akhlakul mahmudah atau akhlak yang 

mulia agar apa yang akan dan sedang dilakukan selalu diniatkan semata-

mata karena Allah ta‟ala. 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran peneliti tentang fokus penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti menemukan beberapa penelitian yang masih memiliki 

keterkaitan dengan peran guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan 

akhlakul mahmudah pada siswa, sebagaimana hasil studi kepustakaan yang 

telah peneliti lakukan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Hasil Penelitian Relevansi 

dengan 

penelitian 

ini 

Silviana, 

Ibnu 

Jazari, Fita 

Peran Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

1. Bagaimana 

peran guru 

PAI sebagai 

pembimbing 

1. Guru berusaha 

semaksimal 

mungkin 

membimbing 

Keterkaitan 

judul 

penelitian 

tersebut 
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Mustafida Menanamkan 

Akhlakul 

Karimah  di 

SMKN 5 

Malang, 

Tahun 2020 

dalam 

menanamkan 

akhlakul 

karimah di 

SMKN 5 

Malang? 

2. Bagaimana 

peran guru 

PAI sebagai 

teladan 

dalam 

menanamkan 

akhlakul 

karimah di 

SMKN 5 

Malang? 

3. Bagaimana 

peran guru 

PAI sebagai 

motivator 

dalam 

menanamkan 

akhlakul 

karimah di 

SMKN 5 

Malang? 

siswa, 

menemukan 

potensi yang 

ada dalam diri 

siswa tersebut, 

dan 

menciptakan 

hubungan yang 

harmonis. 

2. Guru menjadi 

contoh bagi 

siswanya, 

memiliki 

kepribadian 

sesuai dengan 

akhlakul 

karimah, 

mengajarkan 

peserta didik 

untuk selalu 

berperilaku 

baik. 

3. Memberikan 

dorongan agar 

senantiasa 

belajar dengan 

giat, 

memberikan 

tugas 

disesuaikan 

dengan 

kemampuan dan 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

peneliti 

lakukan 

adalah 

penelitian 

mengarah 

kepada 

peran guru 

PAI dalam 

menamkan 

akhlak pada 

siswa, 

sedangkan 

perbedaann

ya terletak 

pada salah 

satu fokus 

permasalaha

nnya dan 

lokasi 

penelitian. 
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perbedaan 

individual 

siswa. 

Ela Dwi 

Evanti 

Peranan Guru 

dalam 

Menanamkan 

Akhlak Siswa 

di MTS 

Riyadlatul 

Ulum 

Bumiharjo 

39B 

Batanghari 

Lampung 

Timur, Tahun 

2019 

Bagaimana 

peran guru 

dalam 

menanamkan 

akhlak siswa di 

MTS 

Riyadlatul 

Ulum 

Bumiharjo 

39B 

Batanghari 

Lampung 

Timur?  

Peran guru dalam 

menanamkan 

akhlak siswa 

berjalan dengan 

baik dan berhasil 

dengan 

menggunakan 3 

peran, yaitu 

sebagai teladan, 

sebagai 

pembimbing, dan 

latihan 

pembiasaan. 

Keterkaitan 

judul 

penelitian 

tersebut 

dengan 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

mengarah 

pada peran 

guru dalam 

menanamka

n akhlak 

siswa, 

sedangkan 

perbedaann

ya terletak 

pada salah 

satu peran, 

jenjang 

pendidikan, 

dan Lokasi 

penelitian. 

Ahmad 

Ichsan 

Yafi 

Hutagalun

g 

Peran Guru 

dalam 

menanamkan 

Akhlak di 

Kelompok B 

RA As-

1. Bagaimana 

keadaan 

akhlak anak 

di kelompok 

B RA As-

Sa‟adah? 

1. Keadaan akhlak 

anak di RA As-

Sa‟adah sudah 

berkembang 

sesuai harapan, 

karena telah 

Keterkaitan 

judul 

penelitian 

tersebut 

dengan 

yang 
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Sa‟adah 

Medan Area 

Selatan 

Kecamatan 

Medan Area 

Tahun Ajaran 

2017/2018, 

Tahun 2018 

2. Bagaimana 

peran guru 

dalam 

menanamkan 

akhlak anak 

di kelompok 

B RA As-

Sa‟adah? 

3. Apa saja 

faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

peran guru 

dalam 

menanamkan 

akhlak anak 

di kelompok 

B RA As-

Sa‟adah? 

mengikuti 

pembelajaran 

sehingga anak 

mendapatkan 

wawasan baru 

yang membuat 

anak dapat 

membentuk 

kepribadian 

baik atau buruk 

tergantung dari 

peran guru yang 

ada di sekolah. 

2. Peran guru 

dalam 

menanamkan 

akhlak di 

kelompok B RA 

As-Sa‟adah 

menekankan 

pada guru 

sebagai teladan 

bagi anak-anak 

dan juga 

membuat 

pembiasaan 

akhlak yang 

baik pada anak. 

3. Faktor 

pendukung 

penanaman 

akhlak, yaitu: 

dilakukan 

oleh peneliti 

mengarah 

pada peran 

guru dalam 

menanamka

n akhlak, 

sedangkan 

perbedaann

ya terletak 

pada salah 

satu peran 

guru, lokasi 

penelitian, 

dan jenjang 

pendidikan. 
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pengalaman 

anak  dan faktor 

keluarga. 

Sedangkan 

faktor 

penghambatnya, 

yaitu: 

kurangnya 

penalaran anak 

dan egosentris. 

Rohmad 

Nur 

Afandi 

Peran dan 

Strategi Guru 

Agama Islam 

dalam 

Menanamkan 

Akhlak 

Karimah di 

SD N 

Bedoyo 

Gunungkidul, 

Tahun 2011 

1. Bagaimana 

proses 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

mata 

pelajaran 

akhlak di SD 

N Bedoyo? 

2. Bagaimana 

peran dan 

Strategi guru 

agama Islam 

dalam rangka 

menanamkan 

akhlak 

karimah di 

SD N 

Bedoyo? 

1. Proses belajar 

mengajar mata 

pelajaran akhlak 

di SD N 

Bedoyo, selama 

ini waktu dan 

tenaga pengajar 

yang ada di sini 

sangat kurang. 

Guru agama 

hanya diberi 

waktu 3 jam 

selama 1 

minggu untuk 1 

kelas dan sangat 

kurang untuk 

menanamkan 

akhlakul 

karimah pada 

anak.  

2.  Peran dan 

strategi guru 

Keterkaitan 

judul 

penelitian 

tersebut 

dengan 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

mengarah 

pada peran 

guru agama 

dalam 

menanamka

n akhlak, 

sedangkan 

perbedaann

ya terletak 

pada salah 

satu peran, 

jenjang 

pendidikan, 

dan lokasi 
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agama Islam 

dalam 

menanamkan 

akhlak karimah 

sebagai 

pendidik 

(memindahkan 

ilmu 

pengetahuan 

yang dimiliki 

kepada anak 

didik/ Transfer 

of Knowledge), 

dan dan 

menanamkan 

nilai-nilai 

agama Islam 

kepada anak 

didik agar bisa 

mengaitkan 

antara ajaran 

agama dan ilmu 

pengetahuan. 

penelitian. 

Tari Aji 

Purnama 

Peran Guru 

Pembimbing 

terhadap 

Pembinaan 

Akhlak Siswa 

di Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Negeri 6 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

BK terhadap 

pembinaan 

akhlak siswa 

di SMPN 6 

kota Jambi? 

2. Bagaimana 

upaya guru 

1. Pelaksanaan BK 

terhadap 

pembiasaan 

akhlak siswa 

dengan 

melakukan 

bimbingan 

pribadi, 

bimbingan 

Keterkaitan 

judul 

penelitian 

tersebut 

dengan 

yang 

peneliti 

lakukan 

mengarah 



44 

 

 

 

Kota Jambi,  

Tahun 2018 

BK terhadap 

pembinaan 

akhlak siswa 

di SMPN 6 

kota Jambi? 

3. Apa saja 

kendala-

kendala yang 

dihadapi 

guru BK 

terhadap 

pembinaan 

akhlak siswa 

di SMPN 6 

kota Jambi? 

sosial, 

bimbingan 

belajar, dan 

bimbingan 

karier. Selain 

itu, guru BK 

melakukan 

layanan, seperti 

layanan 

informasi, 

layanan 

pembelajaran, 

dan layanan 

konseling 

perorangan. 

2. Upaya yang 

dilakukan guru 

BK dalam 

pembinaan 

akhlak siswa, 

yaitu dengan 

meningkatkan 

perhatian 

terhadap 

pendidikan 

anak, 

memberikan 

nasehat dan 

motivasi kepada 

anak, dan 

meningkatkan 

disiplin siswa 

kepada 

peran guru 

terhadap 

akhlak 

siswa, 

sedangkan 

perbedaann

ya terletak 

pada 

jenjang 

pendidikan, 

fokus 

permasalaha

n, dan 

lokasi 

penelitian. 
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serta 

memberikan 

contoh perilaku 

hidup yang baik 

dan sehat. 

3. Kendala yang 

dihadapi guru 

BK terbagi 

menjadi 6 

faktor, yaitu: 

faktor siswa, 

orang tua, 

sarana dan 

prasarana, 

lingkungan 

masyarakat, 

lingkungan 

sekolah, dan 

faktor latar 

belakang 

pendidikan 

guru. 

C. Paradigma Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian “Peran Guru dalam Menanamkan Akhlakul 

Mahmudah pada Siswa Kelas 11 di SMAN 1 Durenan Trenggalek”, peneliti 

menjelaskan kerangka berpikir penelitian ini melalui bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 



46 

 

 

 

Bagan 2.1 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

Seorang guru memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Di pundaknya terpikul tanggung jawab utama keefektifan seluruh 

usaha kependidikan dalam rangka membentuk manusia yang terampil dan 

berbudi luhur. Terlebih guru pendidikan agama Islam yang merupakan 

seorang pahlawan tanpa tanda jasa yang mengemban tugas dan bertanggung 

jawab penuh untuk mengajarkan ilmu yang didapat, mendidik dan 

membimbing seorang anak dalam pencapaian ilmu agama, juga merubah 

perilaku buruk agar mencapai peningkatan akhlak yang baik atau biasa 

disebut akhlakul mahmudah. Akhlak ini harus diterapkan mulai kecil, karena 

akhlak yang baik bila tidak ditanamkan sejak kecil nantinya akan berakibat 

buruk tidak hanya dirinya sendiri tapi berdampak pada orang lain. Selain itu 

dapat meningkatkan jiwa kerohanian yang nantinya dapat berguna dengan 

baik di kalangan masyarakat dan menjadikan bangsa semakin baik ke 

depannya agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Masa remaja adalah 

masa yang sangat serius, karena para pemuda banyak yang mudah 

terpengaruh dunia luar. Peran guru di sini sangat penting, baik perannya 

sebagai pendidik, sebagai teladan dan sebagai pembimbing untuk membentuk 

PERAN GURU 

PENDIDIK TELADAN PEMBIMBING 

MEMBENTUK AKHLAKUL MAHMUDAH 
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akhlakul mahmudah pada siswa jenjang pendidikan sekolah menengah atas 

kelas 11. 




